e. Imputas
Untuk lgporan/data yang tidek masuk (incomplete/missing data), harus segera
dilakukan estimas. Khusus untuk pengolahan SP-VA, SP-VB dan SP-VC, maka
data yang tidak masuk sampa dengan batas terakhir pengolahan, diiskan data laporan
periode sebdumnya Agar laporan dapat lengkap, dihimbau kepada KCD untuk
menyerahkan laporan pada saat pengambilan ggji.

4, Pengolahan Daftar |1
a. Penyuntingan
Pengolahan hasil ubinan dimaksudkan untuk mendapatkan hesil per hektar dari masing-
masing jenis tanaman terutama untuk padi dan palawija. Has| per hektar yang didapatkan
akan mewakili satu subround (4 bulan), waaupun pelgporan daftarnya dilakukan bulanan.
Hal-ha yang harus diperhatikan dalam mengolah Dafter |1.

1) Pengendan tempat.
Nama/kode proping, kabupaten kecamatan, desa, nomor blok sensus, nomor kode
sampe harus sesual dengan daftar sampe.
Apabila nama kepda rumahtanggal/petak sawahv/bukan lahan sawah yang sudah
ditetapkan dalam Daftar 1.1 terpaksa diganti, penggantian ini harus ada catatan.
Jenis ubinan harus jelas yaitu pusat atau APBD/prakarsa.
Tanggd pengiriman harus diis. Bila pencacah addah Mantis maka tanggd pengiriman
ke Dinas Pertanian Kabupaten lebih lambat dan sebdiknya untuk Mantan.

2) Keterangan hasl ubinan (Dafter I1).
K ode-kode dan data hasil ubinan harus benar.
a Kodetanaman (Blok 111 kolom (2)).
Benar tideknya nama tanaman ini bisa diliha dengan membandingkan dengan
varietas (kolom (7), jumlah benih (kolom (10), berat (kolom (19), bentuk produksi
(kolom (20) dan jumlah rumpun/batang dalam plot (kolom (21). Apabila terdapat
keragu-raguan harus ditanyakan kepada petugas.

b) Kode ubinan (kolom (3)).
Kode ubinan harus ada isannya dan benar. Bila Blok 111 kolom (3) berkode 2
maka Blok |11 kolom (4) harus teris dalam meter persegi (n) bilangan bulat.
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¢) Hasl ubinan.

Berat hasl ubinan harus dilihat gpakah tidek terldu ekstrim, bila terldu ekstrim

harus dilihat :
Nama tanaman apakah sudah betul.
Bila hasl ubinan terlau besar/kecil ini mungkin disebabkan karena sdlah ddam
pemberian kode tanaman.
Bentuk produks apakah sudah sesuai.
Kemungkinan bentuk hasil produks yang lain dari yang sudah ditentukan. Oleh
karena itu sebelum pengolahan harus dilakukan pengecekan terhadap bentuk
produks hasil ubinan, dimana bentuk produks harus sama untuk satu jenis

tanamen yaitu:

- Padi sawah/ladang : gagang kering panen/gabah kering panen (GKP).

- Jagung : ontongan basahv/kering panen tanpa kulit tanpa
tangkal.

- Ubi kayu/ubi jdar : ubi basah

- Kacang tanah : gelondongan basah.

- Kedelai : polong basahvkering panen.

- Kacang hijau : polong basah.

Apabilauntuk suatu jenis tanaman terdgpat bentuk hasil produks yang lain dari
pada bentuk hasil produks di atas harus dikonversikan terlebih dahulu dengan
angka konvers seperti yang tercantum pada Lampiran 4 buku pedoman ini.

Serangan OPT.
Disamping kemungkinan di atas, harus diperhatikan kolom serangan OPT.

Kode jenisintensifikas tidak berhubungan langsung dengan kolom-kolom lainnya
b. Penghitungan Hasl Ubinan.
Setelah semua Daftar 11 diperiksa dan benar, untuk mendapatkan hasi| per hektar di tingkat
kabupaten disusun dalam lembar pembantu pengolahan LK-11.

Setigp lembar pengolahan diperuntukan satu jenis tanaman, satu kabupaten dan satu

subround untuk seluruh intengfikas. Daam pengolahannya dapat dipisahkan per jenis
intengfikas.
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Contoh : Lembar pembantu pengolahan Daftar |1 kabupaten (Ilembar pembantu LK 1)

Lembar Pembantu Pengolahan Daftar |1 Kabupaten

Jenistanaman : Proping
Subround : Kabupaten
Tahun :
INTENSIFIKASI DAN
INTENSIFIKASI NON INTENSIFIKASI NON INTENSIFIKASI
(Tidak Tertimbang)
No | Kecamatan | Jumlah | Rata— | Hasil | Jumlah | Rata— | Hasl | Jumlah | Rata— | Hasi
. rata per . rata per ) rata per
Ubinan Ubinan hektar Ubinan Ubinan hekta Ubinan Ubinan hekta
(Ku/ (Ku/ (Ku/
(Kg) ha) (Kg) ha) (Kg) ha)
) @ (©) @ ® © ™ ® ) (10) (11)
1 Ni1 11 Y11 N21 21 Y1 Ng1 g Ya1
2 N2 EP) Y12 N2 22 Y22 Ng2 ) Y2
3 Niz M3 Y13 Nos f23 Y3 Ng3 g Y3
4 Nia M4 Y14 N24 l24 Y4 Ng4 Fon Y4
k Ny Ik Yk Nok P Yok Ny lk Yok
JUMLAH n r Vi n, r2 Y2 Ny Iy Yg
Cara Pengisan Lembar Pembantu Pengolahan Daftar 11
Namatanaman : iskan nama tanaman yang akan dilakukan pengolahan.
Proping, kabupaten, subround dan tahun : cukup jelas.
Kolom (1) : Nomor urut.
Iskan nomor urut dimulal dari 1.
Kolom (2) ; Nama K ecamatan.
Iskan nama kecamatan dimanaterdagpat sampel ubinan.
Kolom (3) & (6) : Jumlah Ubinan.
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Kolom (4) & (7):

Iskan jumlah ubinen intensfikas di kolom (3) dan ubinan non intendfikas
di kolom (6) untuk masing-masing kecamatan. Jumlah ubinan yang diiskan
adaah hanya ubinan yang dapat diolah atau memenuhi batasan cut off
ubinan.

Iskan berat rata-rata ubinan (2.5 m X 2.5 m) dalam satuan kilogram untuk
intengfikas di kolom (3) dan ubinan non intensifikes di kolom (6) untuk
mesng-masing kecamatan. Untuk ubinan seluruh petak, harus
dikonversikan terlebih dahulu kedalam ubinan 2.5 m X 2.5 m.
Contoh:

Berat hasl ubinan sdluruh petak sebesar 25 kilogram untuk uasan petak
sawah 30 nf . Berat hasil ubinan ini dikonversikan ke dalam ubinan 2.5 mX
25 mmenjadi :

(6.25 7 /30n?) X 25Kg = 5.21Kg.

Setelah semua ubinan 2.5 m x 2.5 m terkumpul dan semua ubinan sduruh
petak telah dikonverskan kedaam ubinan 2.5 m X 2.5 m, kemudian rata-
rata berat ubinan dapat dihitung dengan rumus :

n;

I =Sby/ ny.....qQ
=1

dimana:

rij = rata-rataberat ubinan untuk intensfikes ke pada kecamatan ke .

n;; = banyaknya ubinan untuk intensifikas ke- i pada kecamatan ke —j.
bij = berat ubinan ke — | untuk intensifikes ke —i pada kecamatan ke —j.

Kolom (5) & (8) :
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i=1 untuk intengfikad dani =2 untuk non intensfikas

Hasil per hektar.
Cara menghitung hasl per hektar (Kwha) untuk masing-maesng jenis
intengfikad dihitung dengan rumus :

Yij = Tij X16kuha............... (2)

yij = Hasil per hektar padaintensifikes ke —i pada kecamatan ke —].
rij = rata-rataberat ubinan untuk intensfikes ke—i pada kecamatan ke —j.
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Kolom (9):  Jumlah ubinan gabungan (intensfikas dan non intengfikag).
Jumlah ubinan gabungan dihitung dengan rumus :

Ng=Ngy+N3 ..ccoevenne(3)

dimana:
Ng = Jumlah ubinan gabungan (inten + non inten) pada kecamatan ke —j .
ny = Jumlah ubinan intensfikes pada kecamatan ke—j.

Ny = Jumlah ubinan non intensifikas pada kecamatan ke—j.

Kolom (10): Rata-rataberat ubinan gabungan (intendfikas + non intengifikas).
Caramenghitung rata- rata berat ubinan gabungan menggunakan rumus :

Nyl + Nyjly

ry = v (4)
Ny + 1Ny

rq = Ratarrataberat ubinan gabungan pada kecamatan ke —j.
ri = Rata-rataberat ubinan intensifikas pada kecamatan ke —j.
I, = Rata-rataberat ubinan non intensfikas pada kecamatan ke —j.
Kolom (11): Hasl per hektar gabungan (intengfikas + non intengfikag).
Untuk hasil per hektar gabungan dihitung dengan merggunakan rumus :

Yg=rgX16kuha...............(5)
Yy = Hasil per hektar gabungan pada kecamatan ke — .

Dari hasl penghitungan, kemudian dilgporkan daam Daftar LK 11 untuk semua jenis tanaman padi
dan paawija seperti contoh berikut :

LK 1
Lembar Pengolahan Daftar || Kabupaten
Subround : Proping
Tahun : Kabupaten
‘ No | JenisTanaman INTENSIFIKASI NON INTENSIFIKASI ‘ NON INTENSIFIKASI

INTENSIFIKAS! dan ‘

(Tidak Tertimbang)
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Jumlah Rata— Hasil Jumlah | Rata— Hasil Jumlah | Rata— Hasil
. rata per . rata per . rata per
Ubinan | ypinan | hektar | YPinan | ypinan | hektar | Ubinan | ypinan | hektar
(Kg) (Ku/ (Kg) (Ku (Kg) (Kw
Ha) Ha) Ha)
@ @ ©) 4) ® © () () ©) (10 (11
1 | Padi sawah
2 Padi Ladang
3 | Jagung
4 | Keddai
5 | Kacang Tanah.
6 Kacang Hijau
7 | Ubi Kayu
8 | Ubi Jdar
9 | Shorgum
Contoh : Pengisian Lembar Pembantu LK I1.
Di Propins Jawa Barat, Kabupaten Bogor terkena sampel ubinan padi sawah sebanyak
8 plot. Ubinan tersebut tersebar di 2 kecamatan yaitu 3 plot di kecamatan Cibinong
yang semuanya merupakan ubinan 25 m X 25 m dan 5 plot di kecamatan Leuwiliang
yang terdiri dari 3 plot ubinan 25 m X 25 m dan 2 plot merupakan ubinan sduruh
petak dengan luas petak masing-masing 20 nf dan 12 nf. Semua ubinan merupakan
jenisintendfikes.
Penghitungen raa-rata ubinan dan hasil perhektar untuk masing-masing kecamatan
adalah sebagai berikut :
Lembar kerja pembantu penghitungan hasil per hekter :
K ecamatan No. Jenis Luas Berat Berat Ubinan
Ubinan Ubinan petak hasil (setara2.5m X 2.5m)
ubinan
1. Cibinong 1 1 5 5
2 1 4 4
3 1 - 3 3
subjumich 1 | 12
2. Leuwiliang 1 1 - 5 5
2 1 4 4
3 1 - 4 4
4 2 20 22 6.875*)
5 2 12 15 7.812 * *)
” souma? I o |
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Keterangan :
Kode jenis ubinan : 1 (ubinan 2.5 m X 2.5 m) dan 2 (seluruh petak).

*) (22/20) X 6.25.
*+) (15/12) X 6.25.

Untuk Kecamatan Cibinong.
Rata-rata hadl ubinan :
1= 12/3=4 Kg.

Hasil per hektar :
y11 =4 x 16 (Ku/Ha) = 64 Ku/Ha

Untuk Kecamatan L euwiliang.
Rata-rata hadl ubinan :

rip = 27.688/5 = 5.54 Kg.

Hasil per hektar :

Y12 = 5.54 x 16 (Ku/Ha) = 88.6 Ku/Ha.

Untuk Kabupaten Bogor .

Rata-rata hadl ubinan :

ri=[(4x3)+(554x5)]/(3+5)= 39.688/8=4,961 Kg.
Hasil per hektar :

y1 = 4,961 x 16 (Ku/Ha) = 79,376 Ku/Ha.

Contoh pengisian Lembar Pembantu LK 11 adaah sebagai berikut :

Lembar Pembantu Pengolahan Daftar 11 Kabupaten

Jenistanaman  : Padi sawah - Jawa Barat
Subround 21 (Januari — April) Kabupaten : Bogor
Tahun : 2002
INTENSIFIKASI DAN
No | Kecamatan INTENSIFIKAS! NON INTENSIFIKAS NON INTENSIFIKAS
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Jumlah | Rata— | Hasil per | Jumlah | Rata— | Hasil per | Jumlah | Rata— | Hasil per
. rata hektar . rata hektar . rata hektar
Ubinan | ypinan Ubinan | ypinan Ubinan | ypinan
(Ku/Ha) (Ku/Ha) (Ku/Ha)
(Kg) (Kg) (Kg)
@ @) ©) ) © ©® ) ®) ©) (10 (11)
1 Cibinong 3 4,00 64,00 3 4,00 64,00
2 Leuwiliang 5 554 88,60 5 554 88,60
JUMLAH 8 4,96 79,38 8 4,96 7938

1) Menghitung hasl per hektar untuk padi dan palawija per jenis intensifikas tingkat

kabupaten :

Penghitungan hasl per hektar ini hanya dapat dilakukan gpabila jumlah sampe ubinan
memenuhi minimum ukuran samped. Ha ini dimungkinkan bila suatu kabupaten memperoleh
tambahan sampel ubinan prekarsa dari ingtang terkait.

Penambahan sampd ubinan prakarsaini harus diikuti dengan penambahan blok sensus.

Penambahan sampe ubinan prakarsa ini harus tetgp mengikuti prosedur yang tedah
ditetapkan oleh BPS sehingga hasilnya dapat diintegrasikan dengan ubinan BPS.

Untuk mendapatkan hasl per hektar intensifikes dan non intendfikas per subround, maka

dipaka rumus sebaga berikut:

a) Ubinan untuk Intensfikas.
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M=SNg.coorrinnnne

=

Jumlah ubinandihitung dengan rumus:

.(6)

S Ny.Ij

Rata-rata has| ubinan dihitung dengan rumus:

Ny

Hasl per hektar dihitung dengan rumus :

A7)
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y1=r; X16 (kwha)........c..ccoeeveeee. (8)

b) Ubinan untuk non intensifikag.
Jumlah ubinan dihitung dengan rumus:

n=S Ny T ()

Rata-rata has| ubinan dihitung dengan rumus :

S Ny.Io
r,= ST ¢ 10)]
Nz

Hasi| per hektar dihitung dengan rumus :

Vo= T X16 (kwha)......c.covveveeeenn(12)

c) Ubinan gabungan (intensifikas dan non intensifikag).
Jumlah ubinan dihitung dengan rumus:

Ng= N+ N (12)

Rata-rata hasll ubinan dihitung dengan rumus :

Nny.ry + M.l
[y = N CI-)
Ng

Hasil per hektar dihitung dengan rumus :

Yo = g X16 (ku/ha).......................(14)

Penghitungan rata-rata ini dapat dilakukan dengan manua aaupun komputer. Bila dengan
komputer, penghitungan dapat dilakukan dengan program SIMPP.
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2) Menghitung hasl per hektar padi dan palawija tingkat proping.

Rivor™ 3 ku/ha

ki

= Rala¥ Relie® ¥ Ranbion (15)
Liut Lot coreeens + Lim
dimana:
Ryop = Hasil per hektar untuk suatu propins (ku).
Rai = Hasi| per hektar untuk kabupaten ke i (ku).
Lyi = Luas panen tidak termasuk galengan untuk kabupaten kei (ha).
Rilki = jumlah produks (rata-rata produks x luas panen) ddam satu
kabupaten.

Luas panen bersih tanah sawah (tidak termasuk galengan) adalah luas panen

kotor x konversi galengan.

5. Penghitungan Produks Padi dan Palawija
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Berdasarkan luas panen dari Daftar SP - |A dan hasil per hektar dari Daftar 11, maka dapat
dilakukan penghitungan produks padi dan pdawija di setigp kabupaten, proping ataupun
sduruh Indonesia setigp 4 bulan sekdi (sub round), yatu subround | (Januari — April),
subround Il (Mel — Agustus) dan subround I11 (September — Desember).

Luas panen bersh didgpatkan dari rekepitulas hasil pengolahan Daftar SP dan dikaikan
dengan konvers gdengan/pematang untuk masing-masing kabupaten atau proping.

Has| per hektar dari pengolahan Daftar |1 addah merupakan hasil per hektar dalam bentuk
hasil ubinan per satuan luas panen bersh. Untuk mendapatkan hasil per hektar dalam bentuk
satuan standar, maka harus dikaikan dengan konvers untuk masing-masing komoditi. (lihet
Lampiran).

Secara lengkap faktor konvers bentuk hasil produks tercantum dalam Lampirandan konvers
galengan/pematang terdapat pada buku tersendiri Konversi Luas Bersih dari Luas Kotor
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Bidang

Sawah di I ndonesia tahun 1970).

a) Produks per kabupaten :

1)

2)

3)

4)

Proping
Kabupaten

Produks per kabupaten didapatkan dari hasil perkalian antara luas panen bersh
dengan hadil per hektar per satuan luas panen bersih untuk setigp subround, sehingga
produks per kabupaten per subround didapatkan dengan rumus:

Pk=LkXRk i (16)

P« = Produks kabupaten per sub round.
L « = Luas panen bersih kabupaten per sub round.
R« = Hasil per hektar per kabupaten per sub round.

Produks dan luas panen ddam satu tahun (Januari - Desember) didapatkan dari
hasi| penjumlahan produks dan luas panen sdama 3 subround.

Has| per hektar untuk satu tahun didapatkan dari produks setahun dibagi luas
panen satahun.

Untuk tingkat kabupaten laporan produks padi dan paawija dilaporkan dengan
daftar LKP.
Contoh daftar LKP (Lembar Pengolahan Produksi tingkat Kabupaten)

LKP

Lembar Pengolahan Produks Kabupaten

Subround :
Tahun:

No

Jenis
Tanaman

INTENSIFIKASI DAN

INTENSIFIKAS NON INTENSIFIKAS NON INTENSIFIKASI
(Tertimbang)

Luas Hasil Produksi | Luas Hasil Produksi Luas Hasil Produksi
Pane per Pane per Pane per
n hekta (Ton) n hekta (Ton) n hekta (Ton)

(Ha) | (KuHa) (Ha) | (KuHa) (Ha) | (KuHa)

@

@

©) 4 © 6) ™ ® ©®| (0 11

Padi Sawah

RKSP LK1 (Kol.3x RKSP LK1 (Kol.6 x Kol.3 (Kol.11/ Kol.5 +

Kol.4) / 10 Kol.7) / 10 + Kol 9)x1 Kol. 8
Kol.6

0
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Padi
Ladang

Jagung

Kedelai

Kacang
Tanah

Kacang
Hijau

Ubi Kayu

Ubi Jalar
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Untuk keseragaman maka produks yang disgikan harus daam bentuk produks standar
sehingga untuk masing- measing tanaman harus dikonverskan terlebih dahulu.

Padi (padi sawah dan padi ladang/Padi gogo)

Hasl per hektar dari pengolahan Daftar 1| daam bentuk gabah basah / kering panen
(GKP), karena harus disgjikan ddam gabah kering giling (GKG) sehingga harus dikalikan
dengan faktor konvers sebesar 86,51%.

Jagung

Penygjian perkiraan produks harus dalam bentuk jagung pipilan kering. Oleh karena hasil
per hektar yang diperoleh dari Daftar 11 masih berbentuk ontongan basah tanpa kulit dan
tangkai, maka harus diubah ke ddam jagung pipilan kering dengan mempergunakan
konvers yang tercantum dalam Lampiran yaitu 56,73 %.

Kedelai

Penygjian perkiraan produks harus daam bentuk biji kering. Oleh karena hasil per hektar
yang diperoleh dari Daftar 11 addah dalam bentuk polong basavkering panen, maka juga
harus dirubah ke daam hiji kering dengan mempergunakan konvers yang tercantum daam
lampiran yaitu 36,9 %.

Kacang tanah

Penygjian perkiraan produks harus daam bentuk hiji kering. Oleh karena hasil per hektar
yang diperoleh dari Daftar 11 addah ddam bentuk biji dengan kulit/gelondongan basah,
maka harus juga dirubah ke dadam biji kering dengan mempergunakan konvers yang
tercantum dalam Lampiran yaitu 32 %.

Pedoman Pengumpulan Data Tanaman Pangan dan Hortikultura




Ubi kayu dan Ubi jalar
Penygjian perkiraan produks harus dalam kentuk ubi basah. Jadi ddam ha ini hasl per
hektar langsung dapat diperoleh dari pengolahan Daftar 11.

Kacang hijau dan Sorgum
Penghitungan produks untuk tanaman lain seperti kacang hijau dan cantel (sorgum) untuk
sementara seperti cara sdamadini dilakukan oleh daerah dengan bentuk hasil biji kering.

b) Produks per proping menurut intensifikas :

1) Produks per propins menurut intensfikes yaitu intensifikes dan non intensifikag,
didapatkan dari hasl perkdian antara luas panen bersih dengan hasll per hektar untuk
sdigp jenis intendfikas pada setigp subround, sehingga produks per propind dalam
satu sub round diperoleh dengan rumus :

PrR=SLi X Rk.eovrriniiiininnn a7

L s = luas panen bersih padi sawah setigp jenisintendfikas.
R« = hadl per hektar padi sawah stigp jenisintensfikas.

2) Produks dan luas panen menurut intensifikas dalam satu tahun (Januari-Desember)

didapatkan dengan menjumlahkan produks dan luas panen dari setigp subround.

3) Has| per hektar untuk satu tahun didapatkan dengan membagi produks satu tahun
dengan luas panen satu tahun.

4) Hasl penghitungan produks di tingkat proping dilgporkan dengan daftar LPPy
untuk produks padi dan daftar LPR, untuk produks paawija.

Contoh daftar LPPd (Lembar Pengolahan Produks tingkat Proping) untuk tanaman
padi.
L PPd

Lembar Pengolahan Produks Propins
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Proping Subround :
Tahun
INTENSIFIKASI DAN
INTENSIFIKASI NON INTENSIFIKASI NON INTENSIFIKASI
(Tertimbang)
Jenis ) ) ! . . .
NOo | tanaman | Luas | Hasil Produksi | Luas | Hasll Produksi | Luas | Hasil Produksi
Pane per Pane per Pane per
n hekta (Ton) n hekta (Ton) n hekta (Ton)
(Ha) | (KuHa) (Ha) | (Ku/Ha) (Ha) | (KuHa)
() ) S &) © ©) () ®) 9| 9 (1)
1 Padi Sawah
2 Padi
Ladang
JUMLAH
Contoh daftar LPPw (Lembar Pengolahan Produks tingkat Proping) untuk tanaman
paawija
L PPw
Lembar Pengolahan Produksi Propinsi
Proping Subround :
Tahun :
INTENSIFIKASI DAN
INTENSIFIKASI NON INTENSIFIKASI NON INTENSIFIKAS
(Tertimbang)
Jenis
NO | Tanaman Luas Hasil Produksi | Luas Hasil Produksi | Luas Hasil Produksi
Pane per Pane per Pane per
n hekta (Ton) n hekta (Ton) n hekta (Ton)
(Ha) | (KuHa) (Ha) | (Ku/Ha) (Ha) | (Ku/Ha)
) @ &) 4 © ©) Y ® ©| 0 (1)
1 Jagung
2 Kedelai
3 Kacang
Tanah
4 Kacang
Hijau
5 Ubi Kayu
6 Ubi Jalar
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c) Produks per propins :

1) Produks per propins baik untuk setigp subround ataupun satu tahun didapatkan
dari has| penjumlahan produks per kabupaten.

2) Luas panen per proping baik untuk setigp subround ataupun satu tahun didapatkan
dari has| penjumlahan luas panen per kabupaten.

3) Hasl per hektar per proping bak untuk setigp subround ataupun satu tahun
didapatkan dari hasil bagi produks per proping (point @ dengan luas panen per
propins (paint b) atau :

PProp
Rpp= ——— X 10 (KUWHE) .ooooveeveen.s (18)

Prop
dimana:
R prop = Hasll per hektar proping (ku/ha)
P prop = Produks propins (ton)
L prop = LUas panen proping (ha)

6. Ramalan Produks Padi dan Palawija

Sdah sau kegiatan lain ddam datistik pertanian addah peramalan forecasting) produks
padi/palawija Untuk membuat suatu ramaan produks ada bebergpa cara yang dapat
dipergunakan. Untuk keseragaman daam penghitungan, agar hasil ramdan yang dibuat oleh
pusat dan daerah tidak jauh berbeda maka disusun metode yang sama yatu metode regres
linier sederhana. Data seri dari luas, dan produktivitas menggunakan angka tetap yang telah
dikeluarkan oleh BPS/Direktorat Jenderad Bina Produks Tanaman Pangan.

Angka ramdan produks padi dan palawija yang resmi dipaka oleh pemerintah addah angka
yang dikduarkan oleh BPS. Data ramdan bersfat rahasia dan hanya digunakan untuk
keperluan intern Pemerintah, tidak untuk disiarkan sesuai dengan radiogram Menteri/Sekretaris
Negara No. : R.06/031/M.Sesneg/7/1973.

Ddam satu tahun BPS diharuskan membuat tigaramaan produks padi, yaitu :
a Ramdan | disampaikan kepada Pemerintah pada tanggal 15 Pebruari tahun yang
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bersangkutan. Ramaan | ini disgjikan berdasarkan pada redisas sd tahun yang ldu.

. Ramadan |l disampaikan kepada Pemerintah pada tanggd 15 Juni tahun yang bersangkutan.

Ramdan 11 ini merupakan jumlah redisss Januari - April ditambah dengan ramaan Me -
Desember.

Ramalan 111 disgikan padatangga 15 Oktober tahun yang bersangkutan.

Ramaan I11 merupakan redisas Januari-Agustus ditambah dengan ramalan September-
Desember.

Mode ramaan yang dipakai addah regres linier sederhana dan trend linier.

Dadam membuat suatu ramaan, jika series data dari faktor-faktor yang mempengaruhi
produks lengkap, bisa digunakan regres berganda (nultiple regression). Mengingat
bahwa series data belum tersedia secara lengkap maka dipaka regres linier sederhana
dimana luas panen dan produktivitas sudah merupakan resultan dari faktor-faktor yang
mempengaruhi, seperti penggunaan pupuk, irigad, dan sebagainya. Metode regres linier ini
digunakan dengan asums bahwa pola hubungan antara peubah tak bebas (yang diramal)
dan peubah bebas (penjelas) dapat didekati dengan garis lurus. Sehingga jika polanyatidak
linier dapat menggunakan modd tidek linier seperti : exponensd, logaritma penuh dan
sebagainya, yang dapat ditransformas menjadi linier. Jka peubahnya tunggd, selain modd
trend dgpa menggunekan modd lain, misd pemulusan eksponensd (smoothing
exponential) dengan satu atau dua parameter (netode Holt) atau tiga parameter jika
terjadi musman (netode Winter), ARIMA dsb. Sdah satu ukuran terhadap ketepatan
ramalan dapa digunakan nila R (koefisen determinasi).  Untuk mencari model ramalan
yang tepa perlu dilakukan perbandingan beberapa mode dan memerlukan sarana
komputer, perangkat lunak datistik dan sumber daya manusia yang memadai. Ddam
pedoman ini hanya dikemukakan metode sederhana sehingga dapat dilakuk an di BPS dan
Dipertadaerah.

Ramaan dibuat per proping untuk padi dan pdawija, dimana penghitungan ramaan untuk
padi sawah dan padi ladang dilakukan secara terpisah.

BPS Propins bersama sama dengan Diperta Proping juga menghitung ramadan (yang
selanjutnya dissbut sebagal ramadan daerah). Ramaan daerah di tingkat proping dihitung
berdasarkan data deret berkala (time series) propind dan tidak didasarkan atas
penjumlahan ramadan tingkat kabupatenvkota. Caraini ditempuh agar tidak berbeda jauh
dengan ramdan tingkat pusat. Ramdan tingkat kabupaten/kota dipaka sebaga
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pembanding/koreks angka ramalan tingkat proping aau untuk perencanaan di kabupaten
tersebut. Disamping itu proping juga membuat ramadan paawija. Hasl pengolahan ramaan
bersama antara BPS Proping dan Diperta Proping dituangkan dalam laporan dengan
blanko R1 (untuk Ramaan 1), R2 (untuk Ramaan II) dan R3 (untuk Ramadan Il1).
Contoh blanko R-1, R-2 dan R-3 dapat dilihat pada Lampiran.

1) Ramalan |
a Untuk meramalkan produks anuari-Desember, pertama diramakan luas panen
Januari-April dengan regres linier :

Yi1= a1+ biXdesamber T €1 coveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeene (29)

dengan:

X desember &dd @ [uas tanaman akhir Desember tahun yang lau (t-1).
Y ; adaah luas panen Januari - April tahun yang bersangkutan (t).
e, adalah faktor acak (random) atau sisaan (error)

a. dan by adaah kongtantalkoefisien regres yang dihitung berdasarkan seri data
tahuntahun yang lalu dengan menggunakan metode kuadrat terkecil.
Untuk mendapatkan g dan by sapkanlah tabel sebagal berikut :

LEMBAR KERJA PENYUSUNAN REGRESI TINGKAT PROPINSI
X = tanaman akhir Desember tahun (t-1)
Y =luas panen Januari - April tahun (t)

Nomor Tahun Xi Yi XiYi X2| Y2i
urut (000 Ha) (000 Ha)
1 (2 (€)] (4) ©) (6) (7)
1. 1980 X, Y, XY, XX Y.Y;
2. 1981 X, Y, XY o XX Y,Y,
n 2002 X, Y, XY X X, A
Jumlah S X; SY, S XY, S X3 SY?
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Pada baris 1 kolom (3), tuliskan besarnya luas tanaman akhir Desember 1979
(ingat periode tahun t-1).

Peada baris 1 kolom (4), tuliskanlah luas panen Januari- April 1980 (tahun t)
Kolom (5) = kolom (3) x kolom (4)

Kolom (6) = kolom (3) x kolom (3)

Kolom (7) = kolom (4) x kolom (4).

Islah semua baris hingga tahun terakhir.
Hitunglah jumlah dari kolom (3) s.d kolom (7)
S X; addah jumlah dari kolom (3)

S Y; addah jumlah dari kolom (4)

S X;Y; addah jumlah dari kolom (5)

S X3 addah jumlah dari kolom (6)

S Y3 adaah jumlah dari kolom (7)

Untuk mencari ai, by dan r dapat dilakukan dengan media komputer ataupun
meanudl. Bila dilakukan secara manud ikutilah Sstimatika penghitungan berikut :

X =

5| %

SY
n
*
Sy sy X SY
n

Y=

SXZZS)(Z-—( SX )2

Pedoman Pengumpulan Data Tanaman Pangan dan Hortikultura



n addah banyaknya series. Nila rberadaddamsdang:-1<r< 1
Lakukan testing untuk r dengan rumus :

_ ra/n-2
A1-p2

t

t mempunyai (n-2) derajat bebas (degrees of freedom)

Bilat observas lebih besar dari t tabd berarti antara peubah X dan peubah Y

mempunya  hubungan/kordlas yang kuat, maka secara Satistik regres dapat
digunakan. Dan jikat observas lebih kecil dari t tabel, secara statistik regres tidak

dapat dipakai. Tabe t dapat dilihat pada Lampiran 6.

*
SX” SY . 84640941- —1929(2);'7484: 769311
n

Sxy=SXY-

2
Sx=SXx 2 (SX) - 33048698~ %731184: 2349951
n
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Contoh:

RAMALAN LUAS PANEN PADI SAWAH JANUARI - APRIL 2003
DI PROPINSI A
X = Luas tanaman akhir Desember tahun (t-1)
Y = Luas panen Januari - April tahun (t)

No. Tahun X Y XY X2 Y2
(000Ha) | (000 Ha)

(@) ) €) 4) G (6) (7)
1 1980 1.424 3071| 4.373.104| 2027776 | 9.431.041
2. 1981 867 3.139
3 1982 1.508 3.264
4, 1983 747 3.207
5. 1984 1.347 3.263
6. 1985 1.360 3.343
7. 1986 1.530 3.285
8. 1987 966 3.220
9. 1988 1.269 3.202
10. 1989 906 3.137
11. 1990 1.009 3.100
12. 1991 575 2.984
13. 1992 935 2878
14, 1993 551 2,657
15. 1994 1.496 3.119
16. 1995 942 3.045
17. 1996 1.497 3.117
18. 1997 1117 3.007
19. 1998 1.449 3.304
20. 1999 995 3.161
21, 2000 1.347 3.330
2. 2001 1673 3.424
23, 2002 972 3.340

Totd 26.572 72507 | 8.464.001 | 33.048.698 | 229.790.249
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, (SY ) 5270324409 _

Sy*=Sy2-21=—21 = 229790249 —=—"""""= 645710
n 23

oo SXY_ 769311 _

SX* 2349951

axy i 769311 _
\/o 2 \/o 2 /2349951 /645710

a =Y-b* X=23156-(0,33* 1155)= 2774,85

Persamaan regres (perkiraan) : Y =2774,85 + 0,33 X

Tedting untuk r dengan rumus:

_rdn-2_ 063/21 _ 2,8854 3609
Ji-r2 J1-039%69 078

t

Dari tabel t didapat : t 0,05 : 21 = 2,080
Kesmpulan :

Karenat yang dihitung lebih besar dari t tabd untuk level of significant 5 %, maka
antara peubah tanaman akhir Desember dan peubah luas panen Januart April
terdgpat kordlas yang sangat kuat sehingga hubungan regres antara tanaman akhir

Desember dengan luas panen Januari - April dapat dipakal.

Sehingga persamaan regresinya (perkiraan) adaah : Y = 2774,85 + 0,33 X

Jka diketahui tanaman akhir Desember 2002 = 1 728 (000 Ha), maka ramdan

luas panen Januari-April 2003 :
Y =2774,85+ 0,33* 1728
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= 3345,09 (000 Ha) = 3.345.090 Ha

Koreks ramalan :

Untuk setiap ramalan perlu diadakan andlisa, karena data yang dipaka daam series
sering mempunyai Sklus tertentu. Jka data yang dipaka mempunya sklus tertentu,
perlu diadakan koreks.
Pada data luas panen Januari-April kita sdidiki, ternyata data tersebut juga
mempunya Sklus tertentu.
Untuk menyelidiki apakah data mempunya siklus tertentu ataukah tidak lakukanlah
langkah-langkah sebagai berikut:
= Cailah perkiraan luas panen Januari-April (Y) dengan memasukkan setigp
harga X ke persamaan regresinya
Misa Y =2.774,85 + 0,33 X (Y = perkiraan LP Januari - April 1980).
=2.774,85+0,33* 1424
=2.774,85 + 469,92
Y =3.244,77
Perkiraan luas panen Januari - April 1980 = 3.244.770 Ha
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REALISAS DAN PERKIRAAN LUAS PANEN PADI SAWAH DI PROPINS A

JANUARI - APRIL 1980 S.D 2002 (000 Ha)

Tahun Y Yp eY-Yp

No. (Redlisas) (Perkiraan) (Ssaan)

@ 2 3 4) ©)

1 1980 3.071 3.244,77 -

2. 1981 3.139 3.060,96 +

3 1982 3.264 3.302,19 -

4. 1983 3.207 3.021,36 +

5. 1984 3.263 3.219,36 +

6. 1985 3.343 3.223,65 +

7. 1986 3.285 3.279,75 +

8. 1987 3.220 3.093,63 +

9. 1988 3.202 3.193,62 +

10. 1989 3.137 3.073,83 +

11. 1990 3.109 3.107,82 +

12. 1991 2.984 2.964,60 +

13. 1992 2.878 3.083,40 -

14. 1993 2.657 2.956,68 -

15. 1994 3.119 3.268,53 -

16. 1995 3.045 3.085,71 -

17. 1996 3117 3.268,86 -

18. 1997 3.007 3.143,46 -

19. 1998 3.304 3.253,02 + 50,98
20. 1999 3.161 3.103,20 + 57,80
21. 2000 3.330 3.219,36 + 110,64
22. 2001 3424 3.326,94 + 97,06
23. 2002 3.340 3.095,61 + 244,39

Sdidiki gpakah ada siklus tertentu sehingga koreks dapat dilakukan. Jka
dilihat tanda pada tabel kolom (5), untuk tahun 1980 tandanya €). Ini
berarti bahwa angka redisas terletak di bawah regres. Sebdiknya pada
tahun 2002 tandanya addah positif (+) yang berarti bahwa realisas berada di
ates regres. Jka dilihat secara kesduruhan ternyata terdepat gambaran
bahwa untuk beberapa tahun redisas akan berada di bawah perkiraan dan
kemudian beberapa tahun redisas berada di atas perkiraan, dan seterusnya
Ini berarti bahwa data itu mempunyai Sklus tertentu (Gambar 15).
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Regres

74 83 89 93 X
Gambar 17.

Jka ada sklus tertentu lakukanlah koreks. Jika dilihat dari gambar diatas

ternyata pada 5 tahun terakhir sdddu di atas Y regres. Karena itu untuk panen

Januari-April tahun 2003 diperkirakan mash ada di atas regres. Dengan

demikian perkiraan dengan dasar regres ditambah dengan nilai tertentu.

Tambahan itu dicari sebagal berikut :

- Jumlahkan nilai Ssaan bebergpa tahun terakhir di mana tanda mulai positif
terus (daam contoh ini 5 tahun terakhir).

- Jumlah = 560,87.

- Bagilah jumlah di aas dengan bebergpa tahun tanda itu mulai postif terus.
Ddam contoh ini 5 tahun. Rata-rata tambahan = 560,87/5 = 112,174 atau
112,174 (000 Ha).

- Tambahkanlah rata-rata tambahan ini pada Y. Jadi perkiraan luas panen

Januark-April 2003 yang sudah dikorekd adalah = 3.345.090 Ha +
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112.174 Ha = 3.457.264 Ha.
- Angkaini diharapkan akan lebih baik dari pada sebelum koreks.

Untuk koreks dipaka rata-rata kolom (5) bebergpa tahun terakhir. Daam
contoh dipakal 5 tahun terakhir, jika 4 tahun terakhir redisas beradadi bawah
regres maka'Y perkiraan harus dikurangi rata-rata 4 tahun nilai Ssaan.
Kesaulitan metoda koreks ini addah pada tahun-tahun terakhir sklus. Jka
sklus dapat diketahui dengan tepat metoda ini cukup baik. Sayangnya sklus
biasanyatidak tetap, karena sklusini pun masih dipengaruhi oleh faktor lain.

b) Luas panen Me-Agustus diramakan berdasarkan luas tanaman akhir April tahun
yang bersangkutan. Karena luas tanaman akhir April belum ada redlisasinya, maka
diramakan dengan persamaan trend linier berikut :

dengan:
Y arit @ddah luas tanaman akhir April tahunt
Nilal adan b dihitung dengan cara yang sama seperti pada persamaan (19)
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Contoh:
RAMALAN LUASTANAMAN AKHIR APRIL TAHUN 2003

DI PROPINSI A
Jenis Tanaman : Padi Sawah
No. | Tawun | Nilat | Y (000 Ha) tY t° Y?
@ @ ©) 4) ©) (6) (7)
1 1992 -5 1000 -5000 25 1000000
2 1993 -4 1250 -5000 16 1562500
3 1994 -3 1600 -4800 9 2560000
4 1995 -2 1800 -3600 4 3240000
5 1996 -1 1950 -1950 1 3800500
6 1997 0 2152 0 0 4631104
7 1998 1 2520 2520 1 6350400
8 1999 2 2710 5420 4 7344100
9 2000 3 2900 8700 9 8410000
10 2001 4 3115 12460 16 9703225
11 2002 5 3325 16625 25 11055625
Jumlah 0 24322 25375 110 59659454

Dari tabd diatas, maka dapat dihitung :

St*= 110
Sty=StY- a tf‘ M
Aty 25375
at 110
aty

= 25375 -

=230,68 a=Y - bf =2211,091- 0=2211,091

25375

0x24322

r= = =0,
Jat?/y? 11045881301

998

=25375- 0=25375
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Sehingga persamaan trend-nya (perkiraan) addah :
Y it = 2211,091 + 230,68 t
Berdasarkan persamaan trend yang diperoleh, maka ramaan luas tanaman akhir
April 2003 (nilai t = 6) addah :
Y il = 2211,091 + 230,68 (6) = 3595,2 (000 Ha)
Untuk koreks ramdan ditentukan dengan cara yang sama pada contoh

sebdlumnya
Sdanjutnya luas panen Me- Agustus diramakan dengan regres linier :
Y2: aQ + bZYaer + ez ....................... (21)
dengan:
Y , adaah luas panen Me-Agustus tahun t
Y il @ddah luas tanaman akhir April tahun t
Nilai @ dan Iy dihitung dengan cara yang sama seperti pada persamaan (19),
demikian pula untuk penentuan faktor koreks ramaannya
Cc) Luas panen September-Desember diramakan berdasarkan luas tanaman akhir

Agustus tahun yang bersangkutan. Luas tanaman akhir Agusius dirardlkan dengan
persamaan trend linier berikut :

YagustUS:a+ bt+e ............................ (22)
dengan:
Y agusius 8dalah luas tanaman akhir Agustus tahun t
Nilai adan b dihitung dengan carayang sama seperti contoh sebelumnya
Sdanjutnya luas panen September-Desamber diramakan dengan regres linier :

Y3: gt bSYagustus T3 (23)

dengan:
167
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d)

Y s adalah luas panen September- Desember tahun t

Y agusius 8dalah luas tanaman akhir Agustus tahun t

Nila & dan bs; dihitung dengan cara yang sama seperti pada contoh sebelumnya,
demikian pula untuk penentuan faktor koreks ramaannya

Hasl per Ha Januari-April, Me-Agustus dan September- Desember diramalkan
dengan menggunakan persamaan trend linier sebagal berikut :

Yoz +bt+e (24)
Ys=a+bst+6e . i, (25)
Ye=agthgt+€ o, (26)
dengan:

Y , addah hasil per Ha Januari- April tahun t
Y s addah has| per HaMei-Agudtus tahun t
Y ¢ adaah hasi| per Ha September-Desember tahun t

Koefisen regres dihitung dengan cara yang sama seperti contoh ssbelumnya,
demikian pula untuk penentuan faktor koreksinya

Ramadan produks Januari- Desember diperoleh dari hasl perkdian antara ramalan
luas panen dengan ramalan hesil per Hayang telah diperoleh.

Ramdan Produks Jan- Apr

Ramalan Luas Panen Jan-Apr X
Ramaan hasil per Ha Janr Apr
Ramalan Luas Panen Me-Agt X
Ramaan has| per HaMe-Agt

Ramdan Produks Me+-Agt

Ramalan Produks Sep-Des

Ramaan Luas Panen Sep-Des X
Ramalan hasil per Ha Sep-Des
Ramaan Produks JanDes = Ramdan Produksi JanApr +
Ramaan Produks Me-Agt +
Ramalan Produks Sep-Des
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Hasl ramdan proping dilaporkan dengan modd R1 dan sudah diterima di pusat
(BPS dan DitJen BPTP) sdambat- lambatnyatangga 31 Januari.

2) Ramalanll
Ramdan |1 adalah redisas Januari- April ditambah dengan ramdan Me — Desembey.
Redisas produks Januari - April addah hesl kdi antara luas panen Januari - April
dengan hasi| per hektar Januari - April.
a) Luas Panen Mei- Agudtus diramalkan dengan regres linier berik ut :

Y=+ 07 Xt ¥ € i (27)

dengan:
Y 7 adalah luas panen Me-Agustus tahun t
Xaprit @ddlah luas tanaman akhir April tahunt

b) Luas Panen September-Desember diramakan berdasarkan luas tanaman akhir
Agustus tahun yang bersangkutan. L uas tanaman akhir Agustus diramakan dengan
persamaan trend berikut :

Ywugusza"- bt+e ............................... (28)

dengan:

Y agustus 8dalah luas tanaman akhir Agustus tahun t

Sdanjutnya luas panen September-Desember diramakan dengan regres linier
berikut :

Ygzag‘l‘ngagugus‘Feg .............................. (29)

dengan:

Y g ada ah luas panen September - Desember tahun t

Dengan memasukkan nila perkiraan Ygusus Yang diperoleh pada persamaan
(28), maka diperoleh nilai perkiraan luas panen September-Desember.  Untuk
menentukan faktor koreks dilakukan dengan cara seperti  dijelaskan
sebdlumnya
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3)

©

Hasl per Ha MetAgustus dan September- Desember diramakan dengan
menggunakan persamaan trend linier sebagal berikut :

Yo=mag+bgt+€.coiviiiiiiiiiiiiiiii (30)
Y]_o: Qo + blO t+ep . (31)
dengan:

Y g addah has| per HaMei- Agustus tahun t

Y 1 adaah hasil per Ha September- Desember tahun t

Koefisgen regres dihitung dengan cara yang sama seperti contoh sebelumnya,
demikian pula untuk penentuan faktor koreksinya

Ramaan produks Januari Desember diperoleh dari hasil perkaian antara
ramaan luas panen dengan ramaan hasil per Ha yang telah diperoleh.

Redlisas Produks Jan-Apr = Redisas Luas Panen JantApr X
Redisas hasil per Ha Jan-Apr
Ramalan Produks Me-Agt = Ramaan Luas Panen Mea-Agt X
Ramalan hasil per HaMe-Agt
Ramaan Produks Sep-Des = Ramaan LuasPanen Sep-Des X
Ramaan hasil per Ha Sep-Des
Ramaan Produks Jan-Des = Redlisas Produks JantApr +
Ramaan Produks Me-Agt +
Ramalan Produks Sep-Des

Hasl ramdan proping dilgporkan dengan modd R-2 dan sudah harus diterima
selambat-lambatnyatangga 31 Mei di BPS dan Ditjen. BPTP.

b)

Ramalan |11
Ramdan Il merupakan redlisas produks Januari-April dan Mei- Agustus ditambah

dengan ramalan produks September-Desember.

Redisas produks Januari-April addah haslkai antararedlisas luas panen Januark

April dengan hasl per Ha Januari-April. Sedangkan redlisas produks Mek
Agudius addah hasilkai antara redisas luas panen Me- Agustus dengan hasil per

Ha Mei-Agustus.
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¢) Ramaan luas panen September — Desember.
Luas panen September Desember diramalkan dengan persamaan regres :

Y11 =811+ D11 Yagusus T €11 oo (32)
dengan :
Xagustus @dalah luas tanaman akhir Agustus tahun t
Y11 adaah luas panen September - Desember tahun t

d) Ramaan hasl per Ha September — Desember.
Hasi| per Ha September - Desember diramalkan dengan persamaan trend :

Y12 =gt b12 t+ e e, (33)

dengan :
Y 1 addah hasil per Ha September - Desember tahun t

€) Ramdan produks September- Desember idah hasil kai antara ramdan luas panen
September- Desember dengan ramaan hasil per ha September- Desember.

f) Ramadan produks Januari-Desember addah jumlah redisas produks Jenuark
Agustus dengan ramaan produks September- Desember.

Hasl ramdan proping dilgporkan dengan modd R-3 dan sudah harus diterima
selambat-lambatnya tanggal 30 September di BPS dan Ditjen. BPTP.  Contoh
blangko daftar R-3 dapat dilihat pada Lampiran 5.

7. Status Angka Produks

Dengan memperhatikan uaian diatas, dapat dismpulkan bahwadi tingkat pusat selama setahun
terutama tanaman pangan dikeluarkan 5 (lima) status angka, yaitu :

a

b
C.
d.
e

Ramdan |

. Ramdan ||

Ramdan Il

Angka Sementara

Angka Tetap

Ramaan | tidek berlaku lagi satdlah ramdan |1 dikeluarkan

Ramalan | tidak berlaku lagi setelah ramaan 111 dikeluarkan.
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Ramdan |11 tidak berlaku lagi setelah Angka Sementara dikeluarkan.
Angka Sementara tidak berlaku lagi setelah Angka Tetap dikeluarkan.

Bersamaan dengan penygjian Ramdan | tahun berjaan tanggd 15 Pebruari, juga disgjikan
angka sementara luas panen, produktivitas dan produks 1 (satu) tahun sebelumnya. Angka
ramdan |l tahun berjadan disgikan 15 Juni bersamaan dengan angka tetap 1 (satu) tahun
sebelumnya Dengan keluarnya angka tetap per proping tersebut angka tetap daerah
(angka sementara daerah yang diperbaiki) "harus diganti” dengan angka tetap pusat.
Angkatetap pusat yang terdiri dari luas panen, produktivitas dan produks, untuk luaspanen
sudah dirinci sampai tingkat kabupaten, sedangkan produktivitas dan produks belum dirinci
sampal tingkat kabupaten (karena menyangkut rancangan sampd), maka pemecahan ke
tingkat kabupaten diserahkan ke propins yang bersangkutan, dimana jumlahangka produks
propind harus disesuaikan dengan angka pusat. Penyebarannya ke setiap kabupaten
dilakukan dengan metoda ratio estimate.
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